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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pertumbuhan ekonomi yang ada 
di Kabupaten Lampung Tengah dimana infrastruktur jalan yang ada masih belum 
memadai dalam proses pertumbuhan ekonomi, sarana penerangan listrik belum 
terdistribusi secara menyeluruh, dan masih ada beberapa masalah lain. Dalam 
pembangunan ekonomi suatu wilayah diperlukan adanya infrastruktur yang 
memadai sebagai jalur pembangunan wilayah. Semakin tersedianya infrastruktur, 
akan merangsang pembangunan di suatu daerah. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pembangunan infrastruktur jalan 
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah, bagaimana 
pengaruh pembangunan infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Lampung Tengah, bagaimana pengaruh pembangunan infrastruktur 
jalan dan listrik terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah 
dalam perspektif ekonomi islam. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
secara kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diambil dari BPS 
Lampung Tengah dan PLN UID Lampung dalam periode 2011-2018. Data yang 
digunakan meliputi data PDRB atas dasar harga konstan, jumlah kondisi keadaan 
jalan dan total daya listrik terpasang. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Dalam penelitian ini secara parsial 
(Uji-t) infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Lampung Tengah. Kemudian infrastruktur listrik berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah. Serta secara 
simultan (Uji F) infrastruktur jalan dan listrik berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Lampung Tengah. 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, karena 
judul ini akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi. 
Adapun judul karya ilmiah yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah : 
”Analisis Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2011–2018)”. 
 Mempertegas istilah-istilah judul di atas secara rinci agar dapat 
dimengerti dan untuk menghindari salah pengertian dalam memahami 
maksud judul skripsi ini, terlebih dahulu akan penulis uraikan beberapa 
istilah pokok yang terkandung dalam judul tersebut. Hal ini selain 
dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman, juga untuk mengarahkan 
pada pengertian yang jelas sesuai dengan yang dikehendaki penulis. 
Berikut ini dapat dijelaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul. 
1. Analisis adalah cara berfikir yang berkaitan dengan pengujian secara 
sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar 
bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan.
1
 
                                                           





2. Pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan akibat asosiatif yaitu 
suatu penlitian yang mencari atau pertautan nilai antara satu variabel 
dengan variabel yang lain.
2
  
3. Pembangunan Infrastruktur adalah instrumen untuk memperlancar 




4. Pertumbuhan Ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam 
kemampuan suatu negara atau daerah untuk menyediakan semakin 
banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya sesuai 




5. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah 
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Quran dan Sunah.
5
 
Berdasarkan penjelasan dan penegasan bagian-bagian di atas, maka 
yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini adalah suatu penelitian ilmiah 
yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembangunan infrastruktur 
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah dalam 
perspektif ekonomi islam (studi pada Kabupaten Lampung Tengah tahun 
2011-2018). 
                                                           
2Sugiono, Penelitian Administrative (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 7. 
3Faisal Basri, Perekonomian Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 300. 
4M. L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 56. 
5Pusat pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam (Jakarta: Raja 




B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih dan 
menetapkan judul tersebut untuk diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Infrastruktur berperan penting dalam peningkatan investasi dan 
memperluas jangkauan partisipasi masyarakat, serta pemerataan hasil 
pembangunan.
6
 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 
mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi. Dalam pembangunan 
ekonomi suatu wilayah diperlukan adanya infrastruktur yang memadai 
sebagai jalur pembangunan wilayah. Semakin tersedianya 
infrastruktur, akan merangsang pembangunan di suatu daerah. Kondisi 
jalan yang tercatat di BPS Lampung Tengah pada tahun 2011 yang 
rusak berjumlah 1.549,54 km. Pada tahun 2012 dan 2013 menurun 
menjadi 1.445,54 km dan tahun 2013 berjumlah 1.353,89 km. Tahun 
selanjutnya terjadi fluktuatif yang signifikan sampai pada tahun 2018 
kondisi jalan yang rusak berkurang menjadi 473,44 km. Kondisi ini 
tidak stabil karena tiap tahun terjadi naik turun jumlah jalan yang rusak 
dikarenakan masih banyaknya kondisi jalan yang rusak seperti di ruas 
Gunung Sugih – Kotagajah, seperti di Jembatan Way Seputih, Gunung 
Sugih, Lampung Tengah dan jalan raya di kecamatan Kotagajah.  
Alasan lainnya yaitu untuk mengetahui total daya listrik terpasang 
di Kabupaten Lampung Tengah yang digunakan oleh rumah tangga, 
                                                           
6Harry dan Kasyful, “Pengaruh Peningkatan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan 




industri, pemerintah dan lain-lain yang terdaftar pada Perusahaan 
Listrik Negara (PLN) kabupaten Lampung Tengah guna menunjang 
pertumbuhan  ekonomi. Atas kondisi ini apakah infrastruktur 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Lampung Tengah  




2. Alasan Subjektif 
Penulis optimis dapat menyelesaikan penelitian ini, karena 
tersedianya data atau informasi yang penulis butuhkan terkait judul 
yang di teliti, baik informasi langsung dari institusi terkait maupun dari 
perpustakaan serta media lainnya yang mudah di dapatkan. Selain itu, 
judul yang penulis ajukan sesuai dengan jurusan penulis yaitu 
Ekonomi Syariah di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Raden 
Intan Lampung. 
C. Latar Belakang 
Masalah perekonomian jangka panjang suatu negara yaitu 
pertumbuhan ekonomi. Tiap-tiap negara berusaha meningkatkan 
pertumbuhan ekonominya pada tingkat yang lebih baik. Pertumbuhan 
ekonomi merupakan suatu indikator penting untuk menganalisis 
pembangunan ekonomi yang terjadi di suatu negara yang diukur dari 
perbedaan Produk Domestik Bruto (PDB) tahun tertentu dengan tahun 
                                                           
7Laju pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (On-line), tersedia di: 






 Dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang baik dapat 




Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 
 Atas  Dasar Harga Konstan Menurut Kabupaten/Kota 





2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Lampung 
Barat 
6,67 6,37 6,87 5,56 5,32 5,01 5,03 5,14 
Tanggamus 5,87 9,19 6,76 5,90 5,50 5,18 5,19 5,02 
Lampung 
Selatan 
5,81 5,96 6,41 5,80 5,38 5,22 5,46 5,26 
Lampung 
Timur 
5,57 4,24 8,96 2,87 4,58 5,54 4,63 3,78 
Lampung 
Tengah 
6,02 5,95 6,46 5,68 5,38 5,61 5,27 5,42 
Lampung 
Utara 
5,38 5,64 6,46 5,80 5,43 5,10 5,21 5,33 
Way Kanan 5,31 5,55 5,28 5,67 5,27 5,12 5,11 5,21 
Tulang 
Bawang 
5,24 5,29 6,75 5,54 5,02 5,42 5,45 5,49 
Pesawaran 5,52 5,87 6,20 5,59 5,03 5,07 5,01 5,09 
Pringsewu 6,2 6,44 6,43 5,75 5,22 5,04 5,11 5,03 




5,83 5,75 6,37 5,50 5,35 5,27 5,55 5,46 
Pesisir 
Barat 
- - 5,54 5,10 4,94 5,30 5,33 5,35 
Bandar 
Lampung 
6,29 6,65 6,77 7,05 6,33 6,43 6,28 6,21 
Metro 6,04 6,69 6,89 6,13 5,87 5,90 5,66 5,69 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung Tahun 2018 
                                                           
8Eva Ervani, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesisa 
Periode Tahun 1980-2004”. Jurnal Majalah Ilmiah Universitas Padjajaran, vol. 7 no. 2 (2011), h. 
223.   
9Dewi Ernita, Syamsyul Amar, Efrizal Syofian, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi, 




Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa laju Pertumbuhan tertinggi di 
tahun 2018 adalah kota Bandar Lampung dengan laju pertumbuhan 
sebesar 6,21 persen, diurutan ke-2 ke-3 dan ke-4 adalah kota Metro, 
Kabupaten Tulang Bawang dan kabupaten Tulang Bawang Barat dengan 
laju pertumbuhan masing-masing sebesar 5,69 persen, 5,49 persen dan 
5,46 persen. Sedangkan laju pertumbuhan terendah terjadi di Kabupaten 
Lampung Timur 3,78 persen. 
Kabupaten Lampung Tengah menempati urutan ke-5 dengan laju 
pertumbuhan tahun 2018 sebesar 5,42 persen. Pertumbuhan ekonomi yang 
ada di Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2017 mengalami 
penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Laju pertumbuhan PDRB 
Lampung Tengah tahun 2017 sebesar 5,27 persen, sedangkan tahun 2016 
sebesar 5,61 persen. Lampung Tengah memiliki pertumbuhan ekonomi 
yang tidak stabil atau berfluktuasi dari tahun 2011 sampai dengan tahun 
2018. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah mengalami 
penurunan pada tahun 2012 menjadi 5,95 persen kemudian pada tahun 
2013 meningkat menjadi 6,46 persen, lalu melambat di tahun-tahun 
berikutnya. 
Pertumbuhan ekonomi dihitung berdasarkan perubahan PDRB atas 
dasar harga konstan tahun yang bersangkutan terhadap tahun 
sebelumnya.
10
 PDRB adalah total nilai produk barang dan jasa yang 
                                                           










PDRB Seri 2010 Atas Dasar harga Konstan Menurut Lapangan Usaha 
(Juta Rupiah) di Kabupaten Lampung Tengah 2015-2018 
 
 














8731752.98 9245936.85 9748220.73 10314772.98 
(D) 
Pengadaan 
listrik dan gas 





14571.68 15173.7 15775.73 15829.32 
(F) 
Kontruksi 















371589.55 395275 418960.46 454423.99 
                                                           
11Katalog BPS Lampung Tengah Tahun 2017 (On-line), tersedia di: 











627315.57 649592.48 671869.4 696588.59 
(L) 
Real Estate 





















201990.27 214492.83 226995.39 240477.17 
(R,S,T,U) 
Jasa Lainnya 
218393.67 225546.64 232699.61 2488847.79 
PDRB 38773799.41 40949374.19 43107048.96 45444024.47 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten  Lampung Tengah Tahun 2018 
Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Lampung Tengah, perkembangan tingkat PDRB mengalami 
peningkatan dari tahun 2015-2018, namun di beberapa sektornya masih 
mengalami angka fluktuasi dari tahun 2015-2018 seperti pada sektor 
pengadaan listrik dan gas serta pada sektor pertanian, kehutanan dan 





Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu 
negara ada dua, yaitu faktor ekonomi dan faktor non ekonomi. Faktor 
ekonomi terdiri dari SDA, akumulasi modal, organisasi, kemajuan 
teknologi, pembagian skala produksi dan pembagian kerja. Sedangkan 
faktor non ekonomi terdiri dari faktor sosial, faktor manusia, faktor politik 
dan administratif.
12
 Menurut teori modern ada faktor-faktor lain yang 
dianggap sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 
negara, yaitu faktor ketersediaan dan kondisi infarstruktur, hukum, 
stabilitas politik, kebijakan pemerintah dan birokrasi.
13
 
Pembangunan infrastruktur merupakan roda penggerak 
pembangunan ekonomi suatu wilayah. Hal ini karena infrastruktur sendiri 
merupakan prasyarat bagi sektor-sektor lain untuk berkembang dan juga 
sebagai sarana penciptaan hubungan antara yang satu dengan yang 
lainnya.
14
 Komponen infrastruktur yang meliputi transportasi, komunikasi 
dan informatika, energi dan listrik, perumahan dan pemukiman serta air 
merupakan elemen sangat penting dalam proses produksi dan sebagai 
pendukung utama pertumbuhan ekonomi. 
Sarana dan prasarana infrastrtuktur jalan harus menjadi salah satu 
prioritas dalam percepatan pembangunan daerah tertinggal, karena sarana 
                                                           
12Michael P. Todaro, Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 
2009),  h. 76. 
13Tulus T.H Tambunan, Perekonomian Indonesia Kajian Teoritis dan Analisis Empiris 
(Jakarta: Galia Indonesia, 2011), h. 49. 
14Farah Salsabila Muchtar, Atih Rochaeti, Aan Julia, “Pengaruh Infrastruktur Ekonomi 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Regional Jawa Barat Periode 2010-2015”. Prosiding Ilmu 




jalan digunakan untuk mempermudah konektifitas antar daerah dan 




Panjang Jalan Menurut Kondisi Jalan Kabupaten/Kota  
di Provinsi Lampung (km) 2018 
 
Kabupaten/kota Keadaan Jalan 
Baik Sedang Rusak Rusak berat 
Lampung Barat - - - - 
Tanggamus 405,05 199,96 242,33 492,03 
Lampung 
Selatan 
754,25 57,72 48,59 375,88 
Lampung Timur 531,22 625,10 158,40 569,45 
Lampung 
Tengah 
804,75 17,35 47,793 473,44 
Lampung Utara 560,98 393,86 363,36 689,03 
Way Kanan 723,45 337,54 606,31 603,69 
Tulang Bawang - - - - 
Pesawaran 566, 22 138,58 152,85 101,31 
Pringsewu 91,93 4,53 45,21 141,68 
Mesuji 317,62 129,57 160,54 67,18 
Tulang Bawang 
Barat 
378,60 195,79 167,20 383,44 
Pesisir Barat - - - - 
Bandar 
Lampung 
512,044 330,630 30,220 15,720 
Metro 259,66 217,48 88,03 28,42 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kab/Kota se-provinsi Lampung, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, kondisi jalan di Provinsi Lampung pada 
tahun 2018 yang menempati urutan tertinggi dengan kondisi jalan yang 
rusak berat adalah Kabupaten Lampung Utara 689,03 km, selanjutnya di 
susul oleh Kabupaten Way Kanan 603,69 km, diurutan ke-3 dan ke-4 
adalah Kabupaten Lampung Timur dan Tanggamus dengan jumlah 569,45 
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km dan 492,03 km. Diurutan terakhir adalah Kota Bandar Lampung 
dengan jumlah kondisi jalan yang rusak berat hanya 15,720 km. 
Lampung Tengah menempati urutan pertama jalan dengan kondisi 
baik untuk tahun 2018 sejumlah 804,75 km, namun menempati urutan ke-5 
dengan kondisi jalan yang rusak berat yaitu sebanyak 473,44 km. Walau 
kondisi jalan yang baik di Kabupaten Lampung Tengah menempati urutan 
tertinggi, namun kondisi jalan yang rusak berat masih sangat banyak. 
Kondisi ini diakibatkan karena masih banyaknya jalan yang rusak seperti 
di ruas Gunung Sugih - Kotagajah dan jalan raya Punggur masih banyak 
jalan yang berlubang dan itu dapat mengakibatkan tersendatnya arus 
perekonomian. 
Infrastruktur lain yang juga sebagai penunjang perekonomian 
disuatu wilayah adalah listrik. Infrastruktur ketenagalistrikan adalah segala 
hal yang berkaitan dengan pembangkitan tenaga listrik, transmisi tenaga 
listrik, distribusi tenaga listrik, gardu induk dan sarana pendukung lainnya. 
Harry dan Kasyful menyatakan bahwa kebutuhan akan listrik semakin 
meningkat yang mengakibatkan persediaan jumlah listrik semakin 
menurun dan berimbas pada penyaluran listrik secara bergiliran, sehingga 
pihak PLN sering melakukan pemadaman bergiliran agar penyaluran 
listrik kepada konsumen dapat dilakukan secara menyeluruh. Namun hal 
ini menimbulkan dampak negatif bagi keberlangsungan kegiatan ekonomi, 








Pada dasarnya ketersediaan listrik merupakan salah satu energi 
final yang memegang peranan penting untuk mendorong aktifitas ekonomi 
serta kesejahteraan masyarakat. Kebutuhan listrik di provinsi lampung 
sebagian besar dipenuhi oleh PT. PLN (Persero).
17
 Jumlah pelanggan 
listrik dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, di tahun 2018 
pelanggan listrik mencapai 2.086.988 pelanggan. Dari 21 Rayon yang ada, 
PT. PLN mampu melayani kebutuhan listrik seluruh wilayah di Provinsi 
Lampung dengan nilai produksi listrik sebesar 4.257.151.965 Kwh dengan 




Total Daya Listrik Terpasang Kabupaten/Kota 
se-Provinsi Lampung (VA) Tahun 2018 
 
 
Kabupaten/Kota Daya Terpasang (VA) 
Lampung Barat 84.956.600 
Tanggamus 134.863.090 
Lampung Selatan 122.632.480 
Lampung Timur 143.733.450 
Lampung Tengah 119.110.850 
Lampung Utara 163.332.475 
Way kanan 163.332.475 




Tulang Bawang Barat 73.867.800 
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Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Sibolga”. Jurnal Ekonomi, Vol.3 No.4 (2013), h. 8. 






Pesisir Barat - 
Bandar Lampung 210.590.790 
Metro 135.534.750 
Sumber: PLN UID Lampung, 2018 
Berdasarkan Tabel 3 diatas, total daya listrik terpasang pada tahun 
2018 tertinggi adalah Bandar Lampung dengan jumlah 210.590.790 VA, 
urutan kedua adalah kabupaten Way Kanan dan Lampung Utara yaitu 
163.332.475 VA, urutan ketiga adalah kabupaten Lampung Timur yaitu 
143.733.450 VA. Sedangkan urutan paling akhir adalah kabupaten Tulang 
Bawang sebesar 73.867.800 VA. 
Lampung Tengah menempati urutan ke-9 dengan jumlah 
119.110.850 VA. Hal ini sejalan karena Kabupaten Lampung Tengah 
sudah mulai mendistribusikan listrik ke seluruh Kecamatan, walau masih 
ada beberapa daerah yang belum terdistribusi listrik yang mengakibatkan 
sering terjadi pemadaman listrik bergilir untuk menunjang kegiatan 
ekonomi. 
Infrastruktur memberikan dampak yang baik terhadap 
perekonomian melalui dua cara yaitu dampak secara langsung dan dampak 
secara tidak langsung. Dampak langsung dari adanya infrastruktur 
terhadap perekonomian adalah meningkatnya output dengan bertambahnya 
infrastruktur, sedangkan dampak tidak langsung adalah mampu 




modal baik bagi pihak swasta maupun pihak pemerintah serta dapat 
menyerap tenaga kerja yang berakibat pada kenaikan output.
19
 
Infrastruktur yang baik juga dapat meningkatkan produktivitas dan 
mengurangi biaya produksi. Pembangunan infrastruktur baik berupa jalan 
dan jaringan listrik sangatlah penting dalam rangka meningkatkan 
perekonomian masyarakat di suatu wilayah. Prasarana infrastruktur tidak 
hanya digunakan oleh pihak rumah tangga tetapi juga digunakan oleh 
pihak swasta, bahkan pemerintah. Oleh karena itu, pentingnya 
infrastruktur diharapkan mampu membawa kesejahteraan dan 




Disisi lain, ekonomi islam memiliki misi yang jauh lebih luas dan 
komprehensif, dimana ekonomi pembangunan bukan sekedar membangun 
perekonomian rakyat melainkan yang lebih penting adalah membangun 
sikap mental yang berarti pula membangun manusia secara utuh.
21
 Dengan 
menggunakan pendekatan Ibnu khaldun, bahwa ekonomi yang ideal 






                                                           
19Sugiharto, “Analisis Pengaruh Infrastruktur Jalan Dan Listrik Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Kabupaten Lampung Utara Tahun 2007-2016 Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 
(Skripsi Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2019), h. 12. 
20Ibid. 
21Almizan, “Pembangunan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Jurnal Kajian 
Ekonomi Islam, Vol. 1 No. 2 (Juli-Desember 2016), h. 13. 




Allah SWT berfirman dalam surah Ars-Syuara’ ayat 183: 
 َوََل تَۡبَخُسىْا ٱننَّاَس أَۡشٍَآَءهُۡم َوََل تَۡعثَۡىْا فًِ ٱۡۡلَۡزِض ُمۡفِسِدٌَه  
Artinya: Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 




Islam mendifinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 
perkembangan yang terus menerus dari faktor produksi secara benar yang 
mampu memberikan kontribusi bagi kesejahteraan manusia.
24
 Dengan 
demikian, maka pertumbuhan ekonomi menurut Islam merupakan hal yang 
sarat nilai. Suatu peningkatan yang dialami oleh faktor produksi tidak 
dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi jika produksi tersebut misalnya 






 islam harus mempunyai karakteristik 
tersendiri agar tujuan pertumbuhan ekonominya bisa tercapai. 
Karakteristik tersebut adalah: komprehensif (Al-Syumul), berimbang 
(Tawazun), realistis (Waqi‟iyyah), keadilan („Adalah), bertanggung jawab 
(Mas‟uliyyah), mencukupi (Kifayah) serta berfokus pada manusia 
(Ghayatuha Al-insan).  
Kabupaten Lampung Tengah sendiri merupakan kabupaten dimana 
Infrastruktur yang ada masih belum memadai dalam proses pertumbuhan 
                                                           
23Kementerian agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemahan (Bandung: Dipenegoro, 2014), 
h.563 
24Rizal Muttaqin, “Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam”. Jurnal Ekonomi 
Syariah dan Bisnis, vol.1 No.2 ( November 2018), h.119.  
25Ibid.  
26Al-Tariqi, Abdullah Abdul Husain, Ekonomi Islam Prinsip, Dasar dan Tujuan 




ekonomi. Infrastruktur jalan masih banyak yang rusak, akibatnya akan 
mempengaruhi sulitnya mobilitas barang maupun orang dari satu daerah 
kedaerah lain. Banyaknya kondisi jalan yang rusak tentunya akan 
mengganggu kegiatan ekonomi msyarakat. Namun di sisi lain kondisi jalan 
di Lampung Tengah dengan keadaan baik menempatan urutan tertinggi. 
Sarana penerangan atau listrik belum terdistribusi disemua desa dan masih 
seringnya pemadaman listrik sedangkan listrik merupakan salah satu 
energi final yang memegang peranan penting untuk mendorong aktifitas 
ekonomi. Berdasarkan masalah tersebut maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pembangunan 
Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam (Studi Pada Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2011 – 2018)”. 
D. Batasan Masalah 
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan di bahas dan 
agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat batasan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan dengan melihat pembangunan infrastruktur di 
Kabupaten Lampung Tengah. Dimana pembangunan infrastruktur 
sebagai variabel X (independen). Pembangunan infrastruktur yang 
dimasksud dalam penelitian ini adalah infrastruktur jalan (X1) dilihat 
dari kondisi keadaan jalan dan total daya listrik terpasang (X2) yang 




2. Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini adalah sebagai variabel Y 
(dependen), pengolahan sumber datanya menggunakan PDRB atas 
dasar harga konstan menggunakan tahun 2011-2018. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian 
ini yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh pembangunan infrastruktur jalan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah? 
2. Bagaimana pengaruh pembangunan infrastruktur listrik terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah? 
3. Bagaimana pengaruh pembangunan infrastruktur jalan dan listrik 
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah dalam 
perspektif ekonomi islam? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pembangunan infrastruktur jalan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pembangunan infrastruktur listrik 
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembangunan infrastruktur jalan dan 
listrik terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah 





G. Manfaat Penelitian 
Secara praktis hasil penelitian ini akan berguna bagi: 
1. Bagi akademisi atau mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat 
menambah referensi ilmu pngetahuan ekonomi, khususnya tentang 
pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi yang dilakukan 
dengan menggunakan perspektif ekonomi islam atau tidak 
menggunakan perspektif ekonomi islam. 
2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkankan bisa memberikan 
masukan agar lebih peduli dengan masalah infrastruktur sebagai 
prasarana dalam kelancaran pertumbuhan ekonomi didalam suatu 
wilayah, dan juga hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 
bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan. 
3. Bagi penulis, penelitian ini untuk memenuhi tugas akademik yaitu 
untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana 















A. Kajian Teori 
1. Pertumbuhan Ekonomi 
a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 
dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi di suatu 
wilayah, pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana 
aktivitas perekonomian akan memberikan tambahan pengahasilan 
di wilayah tersebut diperiode tertentu.  
Pertumbuhan ekonomi adalah upaya peningkatan kapasitas 
produksi untuk mencapai penambahan output, yang diukur 
menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah.
27
 
Menurut Sadono Sukirno pertumbuhan ekonomi adalah 
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan 
barang dan jasa yang di produksikan dalam masyarakat 
bertambah.
28
 Suatu perekonomian dikatakan mengalami 
                                                           
27Raharjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi , Pertumbuhan  Ekonomi dan 
Pertumbuhan Wilayah Cetakan Pertama (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 4 
28Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: Rajawali 








Menurut Todaro dan Smith pertumbuhan ekonomi 
merupakan suatu proses peningkatan kapasitas produktif dalam 
suatu perekonomian secara terus menerus atau berkesinambungan 
sepanjang waktu sehingga menghasilkan tingkat pendapatan dan 
output nasional yang semakin lama semakin besar.
30
 
Sedangkan menurut Kuznets, pertumbuhan ekonomi adalah 
kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang 
bersangkutan untuk menyediakan barang ekonomi kepada 
penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri ditentukan atau 
dimungkinkan oleh adanya kemajuan atau penyesuaian-




Jadi dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan maka 
dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 
kapasitas dalam suatu perekonomian secara terus-menerus atau 
berkesinambungan dari tahun ke tahun sehingga menghasilkan 
tingkat pendapatan dan output yang semakin lama semakin tinggi. 
Secara umum teori tentang pertumbuhan ekonomi dapat di 
kelompokan menjadi dua, yaitu teori pertumbuhan ekonomi klasik 
                                                           
29Pratama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro (Jakarta: Lambaga 
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), h. 129. 
30Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan Edisi 5 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 





dan teori pertumbuhan ekonomi modern. Pada teori pertumbuhan 
ekonomi klasik, analisis didasarkan pada kepercayaan dan 
efektivitas mekanisme pasar bebas, teori ini merupakan teori yang 
dicetuskan oleh para ahli ekonom klasik antara lain Adam Smith 
dan David Ricardo. 
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan peningkatan output 
agrerat atau pendapatan riil. Kedua peningkatan tersebut biasanya 
dihitung perkapita atau selama jangka waktu yang cukup panjang 
sebagai akibat peningkatan penggunaan input. Pertumbuhan 
ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi perekonomian 
suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang lebih 
baik selama periode tertentu.
32
 Dari aspek dinamis melihat 
bagaimana suatu perekonomian berkembang atau berubah dari 
waktu ke waktu. Perkembangan ekonomi mengandung arti yang 
lebih luas serta mencakup perubahan pada susunan ekonomi 
masyarakat secara meyeluruh. Pembangunan ekonomi pada 
umumnya didefinisikan sebagai suatu proses yang menyebabkan 
kenaikan pendapatan riil perkapita penduduk suatu negara dalam 
jangka panjang yang disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan. 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang 
berarti perubahan yang terjadi terus menerus, usaha untuk 
menaikkan pendapatan perkapita, kenaikan pendapatan perkapita 
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harus terus berangsung dalam jangka panjang dan yang terakhir 
perbaikan sistem kelembagaan disegala bidang (misalnya ekonomi, 
politik, hukum, sosial, dan budaya). Sistem ini bisa ditinjau dari 
dua aspek yaitu: aspek perbaikan dibidang organisasi (institusi)  
dan perbaikan dibidang regulasi baik legal formal maupun 
informal.
33
 Dalam hal ini, pembangunan ekonomi merupakan suatu 
usaha tindakan aktif yang harus dilakukan oleh suatu negara dalam 
rangka meningkatkan pendapatan perkapita. Dengan demikian, 
sangat dibutuhkan peran serta masyarakat, pemerintah, dan semua 
elemen yang terdapat dalam suatu negara untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses pembangunan. Berdasarkan hal tersebut 
perekonomian suatu wilayah dikatakan mengalami suatu 
perubahan atau pertumbuhan apabila tingkat kegiatan ekonomi 
lebih tinggi daripada yang dicapai dari tahun-tahun sebelumnya.
34
 
Pembangunan daerah dilaksanakan untuk mencapai tiga 
tujuan penting, yaitu mencapai pertumbuhan (growth), pemerataan 
(equity), dan keberlanjutan (sustainabelity).
35
 
1) Pertumbuhan (growth), tujuan yang pertama adalah 
pertumbuhan ditentukan sampai dimana kelangkaan 
sumber daya dapat terjadi atas sumber daya manusia, 
                                                           
33Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: STIE YKPN, 1999) h. 12. 
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peralatan, dan sumber daya alam dapat dialokasikan 
secara maksimal dan dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kegiatan produktif. 
2) pemerataan (equity), dalam hal ini mempunyai 
implikasi dalam pencapaian pada tujuan yang ketiga, 
sumber daya dapat berkelanjutan maka tidak boleh 
terfokus hanya pada satu daerah saja sehingga manfaat 
yang diperoleh dari pertumbuhan dapat dinikmati 
semua pihak dengan adanya pemerataan. 
3) keberlanjutan (sustainabelity), sedangkan tujuan 
berkelanjutan, pembangunan daerah harus memenuhi 
syarat-syarat bahwa penggunaan sumber daya baik yang 
ditransaksikan melalui sistem pasar maupun diluar 
sistem pasar harus tidak melampaui kapasitas 
kemampuan produksi. 
Pembangunan daerah dan pembangunan sektoral perlu 
selalu dilaksanakan dengan selaras, sehingga pembangunan 
sektoral yang berlangsung didaerah-daerah, benar-benar dengan 
potensi dan prioritas daerah. Untuk keseluruhan pembangunan, 
daerah juga benar-benar maerupakan satu  kesatuan politik, 
ekonomi, sosial, budaya dan pertahanan keamanan didalam 





b. PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) 
Untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah 
digunakan suatu indikator yang disebut dengan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB). Menurut devinisi, PDRB adalah total nilai 
produk barang dan jasa yang diproduksi suatu wilayah (regional) 
tertentu dalam waktu tertentu tanpa melihat faktor kepemilikan. 
Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah diperoleh dari kenaikan 
PDRB atas dasar harga konstan yang mencerminkan kenaikan 
produk barang dan jasa.
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Secara umum pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai 
peningkatan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang-
barang dan jasa-jasa. Dengan perkataan lain arah dari pertumbuhan 
ekonomi lebih kepada perubahan yang bersifat kuantitatif 
(quantitative change) dan bisanya dihitung dengan menggunakan 
data Produk Domestik Bruto (PDB) atau pendapatan atau nilai 
akhir pasar (total market value) dari barang akhir dan jasa (final 
goods and service) yang dihasilkan dari suatu perekonomian 
selama kurun waktu tertentu dan biasanya satu tahun. Untuk 
menghitung pertumbuhan ekonomi secara nominal dapat 
digunakan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). PDRB 
digunakan untuk mengukur kinerja perekonomian secara 
keseluruhan. 
                                                           




Cara perhitungan PDRB dapat diperoleh melalui tiga 




1) Pendekatan Produksi 
PDRB adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir 
yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah 
suatu daerah dalam jangka waktu tertentu (biasanya 
satu tahun). Pendekatan ini sering digunakan untuk 
memperkirakan nilai tambah dari sektor atau unit 
kegiatan yang produksinya berbentuk fisik/barang. 
Unit-unit produksi tersebut dalam penyajian 





b) Pertambangan dan penggalian 
c) Industri pengelolaan 
d) Listrik, gas dan air bersih 
e) Bangunan dan kontruksi 
f) Perdagangan, hotel dan restoran 
g) Pengangkutan dan komunikasi 
h) Jasa keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 
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2) Pendekatan Pendapatan 
PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima 
oleh faktor-faktor produksi disuatu daerah dalam jangka 
waktu tertentu (biasanya satu tahun). Balas jasa faktor 
produksi yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa 
tanah, bunga modal dan keuntungan.perhitungan 
tersebut sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak 
langsung lainnya. Dalam pengertian PDRB, kecuali 
faktor pendapatan, termasuk pula komponen 
pendapatan ini menurut sektor disebut nilai tambah 
bruto (NTB sektoral). Jadi, PDRB yang dimaksud 
adalah jumlah nilai NTB seluruh sektor lapangan usaha. 
3) Pendekatan Pengeluaran 
PDRB adalah semua komponen permintaan akhir 
dalam jangka waktu tertentu  (biasanya satu tahun), 
yang dirinci sebagai berikut: 
a) Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga 
nirlaba, 
b) Konsumsi pemerintah, 
c) Pembentukan modal tetap domestik bruto, 
d) Perubahan stok, dan 




Perhitungan PDRB dibagi atas dua yaitu PDRB Atas Dasar 
harga Konstan (ADHK) dan PDRB Atas Dasar Harga Beraku 
(ADHB). PDRB Atas Dasar Harga Beraku (ADHB) merupakan 
pendapatan yang memungkinkan dapat dinikmati oleh penduduk 
suatu daerah serta menggambarkan nilai tambah barang dan jasa 
yang dihitung menggunakan harga pada tahun yang bersangkutan. 
Angka ini digunakan untuk menganalisis pola atau struktur 
ekonomi wilayah tersebut. Sedangkan PDRB Atas Dasar Harga 
Konstan (ADHK) menggambarkan perkembangan produksi riil 
barang dan jasa yang dihasilkan oleh kegiatan ekonomi daerah 
tersebut. Angka ini digunakan untuk mengetahui pertumbuhan 
ekonomi dari tahun ke tahun.
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 Pertumbuhan ekonomi suatu 
wilayah diperoleh dari kenaikan PDRB atas dasar harga konstan. 
Dengan demikian perhitungan berdasarkan harga konstan maka 
perkembangan riil dari kuantum produksi sudah tidak mengandung 
fluktuasi harga (inflasi/deflasi). Dengan penyajian ADHK ini 
pertumbuhan ekonomi riil dapat dihitung. 
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
a. Pertumbuhan Ekonomi Menurut Friedrich List (1789-1846) 
Friedrich List membagi pertumbuhan ekonomi masyarakat 
berdasarkan teknik produksi untuk menghasilkan barang-barang 
                                                           








1) Masa berburu dan mengembara. Masyarakat memenuhi 
kebutuhan secara eksploratif mengambil hasil alam tanpa 
pengolahan lebih dahulu, sedangkan penduduknya berpindah-
pindah. 
2) Masa berternak dan bertani. Akibat pertambahan penduduk dan 
kesulitan yang dialami, maka penduduk mulai bermukim secara 
tetap. Alat pemuas kebutuhan tidak lagi bergantung dari hasil 
alam tapi mulai melakukan pengolahan dengan bertani, 
memelihara ternak, dan bercocok tanam. 
3) Masa pertanian dan kerajinan. Pengolahan alam dengan cara 
berternak dan bercocok tanam berkembang menjadi 
pengolahan yang lebih luas seperti kerajinan dan industri. 
4) Masa kerajinan /industri dan masa perniagaan. Pada masa ini 
produksi tidak lagi semata-mata untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri, tetapi juga mulai untuk kepentingan pasar. 
b. Pertumbuhan Ekonomi Menurut W.W. Rostow 
Teori pertumbuhan menurut Walt Whitman Rostow- pemenang 
hadiah Nobel- dibagi lima tahap dan setiap negara di dunia bisa 
                                                           









1) Masyarakat tradisional (the traditional society). Masyarakat 
tradisional adalah masyarakat yang kehidupannya masih sangat 
sederhana (primitif), cara berfikir tidak rasional, kehidupan 
diandasi warisan nenek moyang dan tingkat produktivitasnya 
sangat terbatas. Menurut Rostow, pembangunan ekonomi akan 
mengakibatkan terjadi perubahan segala aspek kehidupannya. 
2) Prasyarat tinggal landas (the preconditions for take-off). Masa 
transisi untuk mempersiapkan dirinya untuk mencapai 
pertumbuhan atas kekuatan sendiri (self sustained growth). Ada 
dua corak pada masa ini, yaitu perombakan masyarakat 
tradisional yang sudah lama ada (Eropa, Asia, Timur Tengah 
dan Afrika)dan tahap tinggal landas tanpa harus merombak 
sistem masyarakat yang tradisonal (Amerika Serikat, Kanada, 
Australia, Selandia Baru). Menurut Rostow, kemajuan sektor 
pertanian mempunyai peranan penting dalam masa peralihan 
sebelum mencapai tahap tinggal landas. 
3) Lepas landas (the take off). Tanda-tandanya yaitu 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pesat, industri 
dan jasa, dan pendayagunaan SDM secara optimal. 
                                                           




4) Tingkat kematangan (maturity). Setelah industri berkembang 
pesat, kehidupan ekonomi negara mulai mapan, artinya masa 
perekonomian yang matang, tidak ada ketergantungan dengan 
negara lain, dan negara mampu memanfaatkan SDM dan SDA 
secara maksimal, serta mulai menonjolkan peranan bidang jasa 
dalam ekonominya. 
5) Masa konsumsi tinggi (the age of high mass consumption). 
Pada tahap ini masyarakat hanya memikirkan kesejahteraan, 
masalah produksi dan distribusi dikesampingkan. Tandanya 
yaitu peluasan pengaruh/kekuasaan ke negara lain, dan ada 
upaya terencana untuk mencapai kesejahteraan masyarakat 
dengan mencukupi segala kebutuhan hidupnya. 
c. Teori Pertumbuhan Adam smith 
Teori pertumbuhan ekonomi menurut Adam smith berkaitan 
dengan dua unsur yaitu pertumbuhan output total dan pertumbuhan 
penduduk. Pertumbuhan output dipengaruhi oleh tiga unsur pokok, 
yaitu sumber-sumber alam, sumber-sumber tenaga kerja (jumlah 
penduduk), dan jumlah modal. 
Sumber-sumber alam jumlahnya terbatas, sehingga 
pertumbuhan ekonomi dengan batas maksimal sumber alam itu. 
Agar pertumbuhan output tercapai, sumber alam ini harus 
dimanfaatkan oleh tenaga kerja dan modal. Sedangkan penduduk 




akan bertambah jika kebutuhan tenaga kerja bertambah dan tingkat 
upah yang diterima cukup memenuhi kebutuhan (tingkat upah 




Spesialisasi tenaga kerja harus dilakukan karena makin banyak 
modal, maka makin tinggi spesialisasi kerja dan output. Contoh, 
pemakaian mesin-mesin menuntut spesialisasi kerja yang seuai dan 
itu berarti akan mempertinggi hasil. Pasar akan semakin luas bila 
modal makin tinggi, dan tingkat keuntungan juga makin tinggi. 
Namun pertumbuhan ini akan mandek (stationer) jika penggunaan 
SDA sudah maksimal dan yang tersisa hanya mencukupi 
kebutuhan penduduk. Oleh karena itu, modal dan output tidak lagi 
tumbuh, itu artinya penduduk yang lahir sama dengan yang 
meninggal. 
Teori Adam Smith ini telah memberi sumbangan besar bagi 
terjadinya pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor 
penghambatnya. Namun demikian, ada beberapa kritik terhadap 
teori ini, antara lain:
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1) Pembagian kelas dalam masyarakat. Teori Smith ini 
didasarkan pada lingkungan sosial ekonomi yang berlakudi 
Inggris dan di beberapa negara Eropa. Teori ini 
mengasumsikan ada pembagian masyarakat secara tegas, yaitu 
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antara golongan kapitalis (termasuk tuan tanah) dan para 
buruh. Kenyataannya, sering kali kelas menangah berperan 
sangat penting dalam masyarakat modern. Dengan kata lain, 
teori Smith mengabaikan peranan kelas menengah alam 
mendorong pembangunan ekonomi. 
2) Alasan menabung. Menurut Smith orang yang dapat menabung 
adalah para kapitalis, tuan tanah, dan lintah darat. Namun 
alasan ini tidak adil, sebab sumber utama tabungan dalam 
masyarakat maju adalah para penerima pendapatan, dan bukan 
kapitalis serta tuan tanah. 
3) Asumsi persaingan sempurna. Dalam kebijakan pasar bebas 
persaingan sempurna tidak ditemukan dalam perekonomian 
manapun. Sejumlah batasan justru dikenakan pada sektor 
perorangan (larangan monopli) dan perdagangan internasional 
(adanya proteksi) tiap negara di dunia. 
4) Pengabaian peranan enterpreneur. Peranan enterpreneur 
sangat sentral dalam pembangunan, karena mereka 
menciptakan inovasi yang akhirnya menghasilkan akumulasi 
modal. 
5) Asumsi Stasioner. Menurut Smith, hasil akhir perekonomian 
kapitalis adalah keadaan stasioner, perubahan hanya terjadi 
sekitar titik keseimbangan. Ini tidak realistis, karena proses 




Dalam teori pertumbuhan ekonomi, Adam Smith berpendapat 




1) Pembagian kerja, 
2) Proses pemupukan modal, 
3) Agen pertumbuhan ekonomi, dan 
4) Proses pertumbuhan. 
3. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Dalam kajian ekonomi islam, persoalan pertumbuhan ekonomi 
telah menjadi perhatian para ahli dalam wacana pemikiran ekonomi 
islam klasik. Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 
perkembangan yang terus menerus dari faktor produksi secara benar 
yang mampu memberikan kontribusi bagi kesejahteraan manusia. 
Dangan demikian, maka pertumbuhan ekonomi menurut islam 
merupakan hal yang sarat nilai. Suatu peningkatan yang dialami oleh 
faktor produksi tidak dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi jika 
produksi tersebut misalnya memasukkan barang-barang yang terbukti 
memberikan efek buruk dan membahayakan manusia.
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 islam harus mempunyai karakteristik 
tersendiri agar tujuan pertumbuhan ekonominya bisa tercapai. 
Karakteristik tersebut adalah: 
a. Komprehensif (Al-syumul), islam melihat bahwa pertumbuhan 
lebih dari sekedar persoalan materi dan memiliki tujuan yang 
lebih universal dibandingkan dengan orientasi terbatas yang 
ingin dicapai oleh sistem-sistem kontemporer, yaitu untuk 
menciptakan keadilan sosial. 
b. Berimbang (Tawazun), pertumbuhan tidak hanya diorientasikan 
untuk menciptakan pertambahan produksi, namun ditujukan 
berlandaskan asas keadilan distribusi. 
c. Realistis (Waqi‟iyyah), realistis adalah suatu pandangan 
terhadap permasalahan sesuai dengan kenyataan.  
d. Keadilan („Adalah), seperti dikemukakan diatas bahwa 
pertumbuhan harus disertai dengan adanya keadilan distributif. 
Allah berfirman dalam Surah Al-Nahl ayat 90: 
ِه َوإٌِتَآي ِ ِذي ٱۡنقُۡسبَىَٰ َوٌَۡنهَىَٰ َعِه ٱۡنفَۡحَشآِء 
ۡحَسَٰ َ ٌَۡأُمُس بِٱۡنَعۡدِل َوٱۡۡلِ إِنَّ ٱَّللَّ
ًِِۚ ٌَِعظُُكۡم نََعهَُّكۡم تََركَُّسونَ     َوٱۡنُمنَكِس َوٱۡنبَۡغ
Artinya: sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
Kebaajikan, memberi kepada kaum kerabat,dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
47
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Dari realitas yang ada kita bisa melihat betapa kesenjangan 
antara yang kaya dan miskin di negeri ini telah sedemikian 
hebatnya. Realita disparitas ekonomi ini tidak saja terjadi di 
Indonesia dan negara-negara berkembang lainnya, tetapi juga 
negara-negara maju yang menjadi pendekar kapitalisme, seperti 
Amerika Serikat. Maka disinilah pentingnya pertumbuhan yang 
disertai pemerataan yang adli. 
e. Bertanggung Jawab (Mas‟uliyyah), ketika islam memberikan 
ruang kebebasan terhadap individu dalam bidang apapun 
dengan ekspresi yang mencerminkan penghormatan kepada 
manusia untuk menikmati kenikmatan duniawi, maka 
kebebasan ini tidak diberikan secara absolut tanpa batas. 
f. Mencukupi (Kifayah), islam tidak hanya menetapkn adanya 
karakteritik tanggung jawab seperti yang telah diungkapkan, 
namun tanggung jawab itu haruslah mutlak dan mampu 
mencakup realisasi kecukupan bagiumat manusia. 
g. Berfokus pada manusia (Ghayatuha Al-Insan), ini berbeda 
dengan konsep pembangunan ekonomi modern yang 
menegaskan bahwa wilayah operasi pembangunan adalah 
lingkungan fisik saja. Dengan demikian islam memperluas 
wilayah jangkauan obyek pembangunan dari lingkungan fisik 
kepada manusia. Islam sangat memperhatikan masalah 




persoalan pembangunan yang lebih besar, yaitu pembangunan 
umat manusia. Fungsi utama islam adalah membimbing 
manusia pada jalur yang benar dan arah yang tepat. Semua 
aspek yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi harus 
menyatu dengan pembangunan ummat manusia secara 
keseluruhan. 
4. Infrastruktur 
a. Pengertian Infrastruktur 
Pembangunan infrastruktur merupakan bagian integral 
pembangunan nasional dan roda penggerak pertumbuhan ekonomi. 
Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur diyakini sebagai motor 
pembangunan suatu kawasan. Infrastruktur juga memounyai peran 
yang penting dalam memperkokoh persatuan dan kesatuan 
bangsa.
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan 
infrastruktur sebagai prasarana. Pembangunan infrastruktur dalam 
sebuah sistem menjadi penopang kegiatan-kegiatan yang ada 
dalam suatu ruang. Infrastruktur merupakan wadah sekaligus 
katalisator dalam sebuah pembangunan. Ketersediaan infrastruktur 
meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber daya sehingga 
dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas yang menuju pada 
perkembangan ekonomi suatu kawasan atau wilayah. Stone dalam 
Kodoatie mendefinisikan infrastruktur sebagai fasilitas-fasilitas 
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fisik yang dikembangkan atau dibutuhkan oleh agen-agen publik 
untuk fungsi-fungsi pemerintahan dalam penyediaan air, tenaga 
listrik, pembuangan limbah, transportasi dan pelayanan-pelayanan 
lainnya untuk memfasilitasi tujuan-tujuan ekonomi dan sosial.
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Infrastruktur merupakan sebuah istilah yang seringkali di 
gunakan untuk menggambarkan dari beberapa jenis fasilitas yang 
dibuat secara khusus dalam mendukung kegiatan-kegiatan tertentu 
serta kegiatan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Semua ini 
diperlukan untuk mendukung aktivitas perekonomian terutama 
dalam bidang perumahan, industri perdagangan, dan pertanian. 
Sarana pelayanan umum ini biasanya disediakan pemerintah tetapi 
karena keterbatasan dana saat ini sebagian infrastruktur dikerjakan 
oleh swasta.
50
 Infrastruktur merupakan sistem sosial dan ekonomi 
yang secara sekaligus menjadi penghubung sistem lingkungan, 
yang mana sistem ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 
mengambil kebijakan. 
Infrastruktur secara umum meliputi fasilitas-fasilitas publik 
yang disiapkan oleh pemerintah pusat maupun daerah sebagai 
pelayan public (sebagai akibat mekanisme pasar tidak bekerja) 
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Stone mendefinisikan infrastruktur sebagai fasilitas-fasilitas 
fisik yang dikembangkan atau dibutuhkan oleh agen-agen publik 
untuk fungsi-fungsi pemerintah dalam penyediaan air, tenaga 
listrik, pembuangan limbah, transportasi dan pelayanan-pelayanan 
lainnya untuk memfasilitasi tujuan-tujuan ekonomi dan sosial.
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Sistem infrastruktur merupakan pendukung dan fungsi-
fungsi sistem sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat. Sistem infrastruktur dapat didefinisikan sebagai 
fasilitas-fasilitas atau struktur-struktur dasar, peralatan-peralatan, 
instansi-instansi yang dibangun dan dibuthkan untuk berfungsinya 
sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat.
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b. Jenis-Jenis Infrastruktur 
Jenis infrastruktur ekonomi dan infrastruktur sosial  
sebagaimana dimaksud pada Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 
2015 yaitu:
54
 infrastruktur transportasi, infrastruktur jalan, 
infrastruktur sumber daya air dan irigasi, infrastruktur air minum, 
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infrastruktur sistem pengelolaan air limbah terpusat, infrastruktur 
sistem pengelolaan air limbah setempat, infrastruktur sistem 
pengelolaan persampahan, infrastruktur telekomunakasi dan 
informatika, infrastruktur ketenagalistrikan, infrastruktur minyak 
dan gas bumi dan energi terbarukan, infrastruktur konsevasi energi, 
infrastruktur fasilitas perkotaan, infrastruktur fasilitas pendidikan, 
infrastruktur fasilitas sarana dan prasarana olahraga serta kesenian, 
infrastruktur kawasan, infrastruktur pariwisata, infrastruktur 
kesehatan, infrastruktur lembaga pemasyarakatn serta infrastruktur 
perumahan rakyat.
55
 Pengelolaan infrastruktur tersebut diatas dapat 
dikategorikan sebagai infrastruktur dasar, karena sifatnya yang 
dibutuhkan oleh masyarakat luas sehingga perlu diatur oleh 
pemerintah. 
Menurut Kodoatie infrastruktur sebagai pendukung utama 
sistem sosial dan sistem ekonomi dilaksanakan dalam konteks 
keterpaduan dan menyeluruh. Infrastruktur yang merupakan 
fasilitas yang dikembangkan untuk fungsi-fungsi pemerintah dalam 
hal pelayanan publik tidak dapat befungsi sendiri-sendiri dan 
terpisah. Keterpaduan tersebut menentukan nilai optimal pelayanan 
infrastruktur itu sendiri. Berdasarkan jenis nya, infrastruktur dibagi 
dalam 13 kategori sebagai berikut:
56
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1) Sistem penyediaan air, waduk penampungan air, transmisi dan 
distribusi, dan fasilitas pengelolaan air (treatment plant). 
2) Sistem pengelolaan air limbah, pengumpulan, pengelolaan, 
pembuangan, dan daur ulang. 
3) Fasilitas pengelolaan limbah (padat). 
4) Fasilitas pengelolaan banjir, dreinase, dan irigasi. 
5) Fasilitas lintas air dan nafigasi. 
6) Fasilitas transportasi: jalan, rel, bandar udara, serta utilitas 
perlengkapan lainnya. 
7) Sistem transit publik. 
8) Sistem kelistrikan: produksi dan distribusi. 
9) Fasiltas gas alam. 
10) Gedung publik: sekolah, rumah sakit, gedung pemerintah, dll. 
11) Fasilitas perumhan publik. 
12) Taman kota: taman terbuka, plaza, dll. 
13) Fasiltas komunikasi. 
Menurut The World Bank  (1994) membagi infrastruktur 
menjadi beberapa bagian yaitu:
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1) Infrrastruktur ekonomi, merupakan aset fisik yang diperlukan 
untuk menunjangaktivitas ekonomi baik dalam produksi 
maupun konsumsi final, melipui public utilities (tenaga, 
telekomuniksi, air minum, sanitasi dan gas), public work (jalan, 
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rel kereta api, angkutan pelabuhan, lapangan terbang dan 
sebagainya). 
2) Infrastruktur sosial, merupakan aset yang mendukung 
kesehatan dan keahlian masyarakat, meliputi pendidikan 
(sekolah dan perpustakaan), kesehatan (rumah sakit dan pusat 
kesehatan), perumahan dan rekreasi (taman, museum dan lain-
lain). 
3) Infrastruktur administrasi/institusi, meliputi penegakan hukum, 
kontrol administrasi dan koordinasi serta kebudayaan. 
5. Infrastruktur Jalan 
a. Pengertian Infrastruktur Jalan 
Infrastruktur jalan adalah suatu prasarana transportasi darat 
yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap 
dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas yang 
berada pada permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan atau 
air, serta diatas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, 
dan jalan kabel.
58
 Infrastruktur jalan merupakan lokomotif untuk 
menggerakan pembangunan ekonomi bukan hanya diperkotaan 
tetapi juga diwilayah pedesaan.
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Ikhsan menyatakan bahwa infrastruktur jalan sebagai salah 
satu infrastruktur pengangkutan berperan dalam merangsang 
pertumbuhan ekonomi karena ketersediaan jalan akan 
meminimalkan modal komplementer sehingga proses produksi dan 
distribusi akan lebih efisien. Pembangunan prasarana jalan turut 
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan 
wilayah-wilayah baru dengan meningkatkan volume lalu lintas. 
Sebaliknya prasarana jalan yang buruk dan rusak akan 
menghambat alokasi sumber daya, pengembangn industri, 
pendistribusian faktor produksi barang dan jasa yang ada. 
60
 
Jalan terlebih lagi merupakan kebutuhan dasar manusia sangat 
penting dan di perlukan sebagai alat peghubung suatu tempat 
lainnya. Dengan adanya akses jalan yang baik dan mudah 
dijangkau maka akan mudah untuk menjalankan kegiatan 
perekonomian. Selain itu sangat bermanfaat bagi kesejahteraan 
masyarakat dari terbebasnya daerah terpencil dengan memberikan 
kemudahan dalam memberikan akses jalan. Artinya jalan 
merupakan infrastruktur yang paling penting dalam perekonomian 
nasional.
61
 Jalan memiliki tujuan dan fungsi bagi perekonomian 
suatu wilayah. Tujuan dan fungsi tersebut antara lain dapat 
membuka akses atau jalan masuk dari suatu wilayah ke wilayah 
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lain, untuk pelayanan masyarakat setempat, dan dapat memberikan 




Infrastruktur jalan merupakan lokomotif untuk menggerakkan 
pembangunan ekonomi bukan hanya diperkotaan tetapi juga 
diwilayah terpencil. Melalui proyek, sektor infrastruktur dapat  
menciptakan lapangan kerja yang menyerap banyak tenaga kerja. 
Selain itu, infrastruktur merupakan pilar menentukan kelancaran 
arus barang, jasa, manusia, uang dan informasi dari satu zona pasar 
ke zona pasar lainnya.
63
 Kondisi ini akan memungkinkan harga 
barang dan jasa akan lebih murah sehingga bisa dibeli oleh 
sebagian besar rakyat Indonesia yang penghasilannya masih 
rendah. Jadi, perputaran barang, jasa, manusia, dan informasi turut 
menentukan pergerakan harga dipasar-pasar, dengan kata lain, 
bahwa infrastruktur jalan menetralisir harga-harga barang dan jasa 
antar daerah (antar kota dan kampung-kampung).
64
 
b. Tujuan dan Fungsi Infrastruktur Jalan 
Adanya jalan yang baik merupakan persyaratan dasar yang 
harus dipenuhi untuk mendukung pertumbuhan suatu daerah 
perkotaan. Selain itu, jalan bertujuan untuk mendukung mobilitas 
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barang dan penumpang antar pusat kota dengan kawasan industri 
dan jasa, perkantoran, dan kawasan perumahan dan pemukiman 
serta daerah pinggiran. Jalan juga bertujuan untuk menunjang 
fungsi kota sebagai pusat pertumbuhan dan mendorong pemerataan 




Jalan memiliki tujuan dan fungsi bagi perekonomian suatu 
wilayah. Tujuan dan fungsi tersebut, antara lain:
66
 
1) Dapat membuka akses atau jalan masuk dari suatu wilayah 
ke wilayah lain, yang disebut sebagai fungsi akses darat. 
Fungsi ini sangat penting untuk meningkatkan PDRB dan 
mengurangi daerah yang tertinggal. 
2) Jalan berfungsi untuk pelayanan masyarakat setempat 
(community service function). Pada fungsi ini jalan dapat 
memberikan jasa-jasanya dalam proses pendistribusian 
produk, pemasaran ataupun kegiatan-kegiatan masyarakat 
dan ekonomi lainnya. 
3) Jalan dapat memberikan pelayanan bagi angkutan 
masyarakat jarak jauh dan antar kota atau wilayah, yang 
berfungsi sebagai perkumpulan komunitas dan transportasi 
                                                           
65Sugiharto, “Analisis Pengaruh Infrastruktur Jalan Dan Listrik Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Kabupaten Lampung Utara Tahun 2007-2016 Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 
(Skripsi Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2019), h. 68. 
66Zulfi Haris, “Analisis Penentuan Sektor /Subsektor Unggulan dan Kaitannya Dengan 
Pembangunan Ekonomi Kabupaten Lampung Utara”. (Tesis Fakultas Ekonomi, Program Magister 




jarak jauh. Fungsi jalan ini penting bagi wilayah negara 
yang luas karena semakin berkembangnya teknologi 
kendaraan bermotor khususnya angkutan jalan jauh. 
6. Infrastruktur Listrik 
Pengertian Infrastruktur Listrik 
Infrastruktur lain yang juga sangat penting bagi perekonomian 
wilayah adalah infrastruktur listrik. Energi listrik merupakan salah satu 
energi yang sangat diperlukan sebagai salah satu pendukung produksi 
kehidupan sehari-hari. Tanpa adanya listrik kegiatan proses produksi 
dapat terhambat sehingga pada akhirnya jumlah produksi akan 
berkurang dan mengakibatkan menurunnya pendapatan.
67
 
Menurut Harry dan Kasyful menyatakan bahwa kebutuhan akan 
listrik semakin meningkat yang mengakibatkan persediaan jumlah 
listrik semakin menurun dan berimbas pada penyaluran listrik secara 
bergiliran, sehingga pihak PLN sering melakukan pemadaman 
bergiliran agar penyaluran listrik kepada konsumen dapat dilakukan 
secara menyeluruh. Namun hal ini menimbulkan dampak negatif bagi 
keberlangsungan kegiatan ekonomi, karena saat terjadinya pemadaman 
listrik secara bergiliran, maka saat itu juga banyak kegiatan ekonomi 
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Infrastruktur energi listik yang dikonsumsi masyarakat 
menunjukkan seberapa besar penggunaan energi listrik yang dapat 
membantu dalam menggerakkan perekonomian daerah untuk 
peningkatan produktivitas ekonomi penggunaan listrik merupakan 
suatu hal yang sangat penting dalam peningkatan Produk Domestik 
Regional Bruto yang juga akan berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi, karena listrik sangat dibutuhkan sebagai faktor utama dalam 
menunjang kegiatan proses produksi disektor manufaktur.
69
 
B. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian sebelumnya yang penulis temukan  ada beberapa 
penelitian yang memiliki bahasan yang sama, namun juga memiliki 
beberapa bahasan yang berbeda. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
M. Fazri Fahlevi dan Eddy Gunawan (2016) dengan judul 
“Analisis Pengaruh Infrastruktur Ekonomi dan Social Capital Terhadap 
PDRB Di Provinsi Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana pengaruh infrasruktur ekonomi dan social capital terhadap 
PDRB di 20 kabupaten/kota Provinsi Aceh. Infrastruktur ekonomi terdiri 
dari variabel jalan, listrik, air bersih dan infrastruktur social capital itu 
sendiri mencakup variable koperasi. Hasil yang didapat dibuat kesimpulan 
sebagai berikut: yang pertama adalah Infrastruktur jalan dan air bersih 
berpengaruh secara signifikan terhadap PDRB dengan tingkat signifikansi 
(α) 5 persen dan yang kedua adalah Infrastruktur listrik dan koperasi tidak 





berpengaruh secara signifikan pada tingkat signifikansi (α) 5 persen 
terhadap PDRB di Provinsi Aceh.
70
 
Tunjung Hapsari pada tahun (2011) “Pengaruh Infrastruktur 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”. Hasil dari penelitian ini 
menghasilkan bahwa infrastruktur jalan dan listrik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pembangunan ekonomi di Indonesia.
71
 
Imam Royani Hamzah Dan Dedy Setiawan (2019) “Pengaruh 
Infrastruktur terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Selatan 2014-
2017”. Hasil dari penelitian ini menghasilkan bahwa variabel independent 
yakni infrastruktur listrik tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi, infrastruktur jalan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 
ekonomi, rumah makan/restoran, dan kantor pos pembantu/cabang 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari hasil ini, 
mengasumsikan bahwa pembangunan infrastruktur di Sumatera Selatan 
selama tahun 2014 sampai 2017 belum sepenuhnya efektif dan efisien 
dalam peningkatannya terhadap pertumbuhan ekonomi.
72
 
Santian, Putu Karismawan, Baiq Saripta W.M (2019) “Faktor 
Infrastruktur dalam Pembangunan Ekonomi Kota Mataram”. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa secara simultan infrastruktur jalan, listrik dan 
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pendidikan berperan signifikan dalam pembangunan ekonomi Kota 
Maratam. Secara parsial infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik 
berperan signifikan dalam pembangunan ekonomi kota Mataram.
73
 
Annisa Inayatulaini pada tahun (2018) “Analisis Pengaruh 
Pembangunan Infrastruktur Terhadap Pembangunan Ekonomi Kota 
Bandar Lampung Tahun 2009-2015 Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 
Hasil yang di peroleh menunjukkan bahwa infrastruktur jalan tidak 




Yunie Rahayu dan Ahmad Soleh (2017) “Pengaruh Pembangunan 
Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi” 
menggunakan pendekatan Fungsi Cobb Douglas. Hasil yang di peroleh 
menunjukkan bahwa infrastruktur listrik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi.
75
 
Ade Ayu Winanda (2016) “Analisis Pengaruh Infrastruktur 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Bandar Lampung”. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa infrastruktur listrik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Bandar Lampung.
76
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I Ketut Sumadiasa, Ni Made Tisnawati, I G.A.P. Wirathi (2016) 
“Analisis Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Jalan, Listrik dan PMA 
(Penanaman Modal Asing) Terhadap Pertumbuhan PDRB Provinsi Bali 
Tahun 1993-2014”. Hasil yang diperoleh menunjukkan pembangunan 
jalan memiliki hubungan korelasi positif dan signifikan terhadap 
pembangunan infrastruktur listrik, pembangunan jalan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap PMA, listrik memiliki pengaruh posotif 
namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan PDRB. PMA memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan PDRB dan PMA 
bukan merupakan variabel mediasi dalam pengaruh pembangunan 
infrastruktur jalan dan listrik terhadap pertumbuhan PDRB.
77
 
Berdasarkan penelitian terdahulu penulis tertarik untuk melihat 
bagaimana pengaruh pembangunan infrastruktur terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Terdapat perbedaan-perbedaan dengan penelitian sebelumnya, 
yaitu peneliti hanya memfokuskan penelitian terhadap infrastruktur jalan 
yang dilihat dari jumlah kondisi keadaan jalan dan infrastruktur listrik 
yang dilihat dari total daya listrik terjual. Penelitian ini dilihat dari sudut 
pandang ekonomi islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadist. 
Penelitian ini hanya mengambil satu kabupaten yaitu Kabupaten Lampung 
Tengah pada tahun 2011-2018. 
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C. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
penulis maka untuk lebih memudahkan kegiatan penelitian yang akan 
dilakukan serta untuk menjelaskan akar pemikiran dalam penelitian ini 
dimunculkan kerangka pikir yang skematis untuk menjelaskan pengaruh 
infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Lampung Tengah. 
Kerangka berfikir menggambarkan pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat yang dalam penelitian ini pengaruh antara 
variabel bebas infrastruktur jalan (X1) dan infrastruktur listrik (X2) 
terhadap variabel terikat pertumbuhan ekonomi (Y). 








































Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih perlu diuji 
kebenarnnya melalui data-data yang diperoleh, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Infrastruktur jalan sebagai pendorong dalam pertumbuhan ekonomi 
dalam memperlancar arus barang dan jasa antara pusat-pusat produksi 
dan daerah pemasaran. Infrastruktur jalan raya salah satu prasarana 
penting dalam pengembangan perekonomian dan kesejahteraan 
masyarakat disuatu wilayah. Karena dengan adanya infrastruktur jalan 
yang memadai akan mempermudah mobilitas barang maupun orang 
dari satu daerah ke daerah lain. 
Ikhsan menyatakan bahwa infrastruktur jalan sebagai salah satu 
infrastruktur pengangkutan berperan dalam merangsang pertumbuhan 
ekonomi karena ketersediaan jalan akan meminimalkan modal 
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Hal ini sejalan dengan penelitian Santian, Putu Karismawan dan 
Baiq Saripta W.M, dimana infrastruktur jalan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi
79
 
Dari penjelasan teori diatas maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H01 : Infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Lampung Tengah secara parsial. 
H1 : Infrastruktur jalan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Lampung Tengah secara parsial. 
2. Pengaruh Infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan ekonomi 
Energi listrik merupakan salah satu energi yang sangat diperlukan 
sebagai salah satu pendukung produksi dan kehidupan sehari-hari. 
Semakin majunya suatu wilayah, kebutuhan akan listrik menjadi 
tuntutan primer yang harus dipenuhi, tidak hanya untuk rumah tangga 
namun juga untuk kegiatan ekonomi terutama industri. 
Harry dan Kasyful menyatakan bahwa kebutuhan akan listrik 
semakin meningkat yang mengakibatkan persediaan jumlah listrik 
semakin menurun dan berimbas pada penyaluran listrik secara 
bergiliran, sehingga pihak PLN sering melakukan pemadaman 
bergiliran agar penyaluran listrik kepada konsumen dapat dilakukan 
secara menyeluruh. Namun hal ini menimbulkan dampak negatif bagi 
keberlangsungan kegiatan ekonomi, karena saat terjadinya pemadaman 
listrik secara bergiliran, maka saat itu juga banyak kegiatan ekonomi 
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Hal ini sejalan dengan penelitian Yunie Rahayu, S.E., M.E. dan 
Ahmad Soleh, S.E., M.E. dimana infrastruktur listrik berpengaruh 
signifikan terhadap prtumbuhan ekonomi.
81
 
Dari penjelasan teori diatas maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H02 : Infrastruktur listrik tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Lampung Tengah secara parsial. 
H2 : Infrastruktur listrik berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Lampung Tengah secara parsial. 
3. Pengaruh infrastruktur jalan dan listrik terhadap pertumbuhan ekonomi 
Berdasarkan penjelasan dan teori infrastuktur jalan dan Listrik 
diatas, maka hipotesis pengaruh jalan dan listrik terhadap pertumbuhan 
ekonomi secara keseluruhan adalah sebagai berikut: 
H03 : Infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik tidak berpengaruh    
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah. 
H3 : Infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik berpengaruh terhadap    
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